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Abstrak

Penelitian ini bertujuan meneliti partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan
komitmen organisasi terhadap penyerapan anggaran. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan sampel berjumlah 126 responden yang ditentukan dengan
metode purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data primer. Data diolah
menggunakan SPSS versi 23 dengan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran
serta komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran.

Kata kunci: partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, komitmen organisasi,
dan penyerapan anggaran.

Abstract

This research aims to examine budget participation, clarity of budget targets, and
organizational commitment on the budget absorption. This type of research is
quantitative research with a sample of 126 respondents determined using the
purposive sampling method. The data used is primary data. Data were processed using
SPSS version 23 with descriptive statistical analysis, classical assumption tests, and
multiple linear regression analysis. The research result show that budget participation
did no effect on budget absorption, and clarity of budget targets and organizational

commitment has a positive effect on budget absorption.

Keywords: budget participation, clarity of budget targets, organizational commitment,
and budget absorption.

PENDAHULUAN

Sebagai entitas yang menggunakan
anggaran negara dalam  kegiatan
operasionalnya, organisasi perangkat
daerah berkewajiban untuk
memaksimalkan anggaran yang ada untuk
kepentingan publik atau masyarakat.

Setiap program yang berorientasi pada
kepentingan publik sudah seharusnya
dikelola secara optimal sehingga anggaran
yang telah dianggarkan dapat terealisasi
atau terserap dengan baik. Program yang
telah disusun akan dianggap berhasil
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apabila mampu menyerap  secara
maksimal dana yang telah dianggarkan
(Kuntadi & Adi Nugroho, 2023). Berkaitan
dengan keberhasilan program, fenomena
rendahnya tingkat penyerapan anggaran
dapat menjadi salah satu indikator yang
menunjukkan  kurangnya  optimalisasi
kinerja pemerintah dalam hal realisasi
anggaran. Dalam Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor
22/PMK.02/2021 Tentang Pengukuran dan
Evaluasi Kinerja Anggaran Atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara, penyerapan
anggaran menjadi sebagai salah satu
indikator atas evaluasi kinerja anggaran
dalam aspek implementasi. Dengan
penyerapan anggaran yang tidak maksimal
akan mengakibatkan hilangnya manfaat
belanja karena dana yang dialokasikan

ternyata tidak semuanya dapat
direalisasikan oleh pemerintah sehingga
terdapat dana yang menganggur (Kennedy
et al., 2020).

Berdasarkan sajian data pada Laporan
Realisasi Anggaran Kabupaten Buleleng
seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD), masih terdapat OPD dengan
tingkat realisasi yang selama 4 tahun
berturut-turut belum dapat mencapai
realisasi di atas angka 90% yang
mengindikasikan sasaran penyerapan
anggaran masih jauh dari kategori baik.
Organisasi Perangkat Daerah yang
dimaksud vyaitu Dinas Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana,
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak serta Dinas Kesehatan.

Tabel 1. Persentase Realisasi Anggaran Belanja Dinas Pengendalian Penduduk,
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Dinas
Kesehatan Tahun 2019-2022
No OPD 2019 2020 2021 2022
1 Dinas pengendalian penduduk, 75,54% 80,96% 63,16% 79,28%
keluarga berencana,
pemberdayaan Perempuan dan
perlindungan anak

2  Dinas Kesehatan

84,68% 8548% 84,67% 83,83%

Dalam upaya mengoptimalkan
anggaran yang tersedia diperlukan

Selain memerlukan partisipasi dari
berbagai tingkatan manajemen,

partisipasi dari bawahan maupun pimpinan
level atas yang Dbersinergi dalam
menyusun, menetapkan, melaksanakan,
serta mempertanggungjawabkan anggaran
yang telah digunakan. Hasil penelitian
Kuntadi & Adi Nugroho (2023) menemukan
bahwa keterlibatan dalam proses anggaran
secara signifikan mempengaruhi seberapa
banyak uang yang digunakan. Partisipasi
dalam suatu penganggaran berkaitan
dengan perencanaan keuangan yang
memperhatikan masukan dari semua
tingkatan manajemen. Penelitian yang
dilakukan oleh Rudi Junjungan Sirait et al.,
2022 membuktikan bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan anggaran. Dalam penelitian ini
partisipasi anggaran diukur menggunakan
tiga  indikator  yaitu  keikutsertaan,
pengaruh, dan komitmen.

pengoptimalan penyerapan anggaran juga
memerlukan suatu kejelasan dari sasaran
anggaran yang telah disusun dengan
tujuan anggaran tersebut dapat terserap
secara optimal. Ketidakjelasan sasaran
anggaran dapat menimbulkan
kebingungan dalam pelaksanaan serta
berdampak pada berkurangnya motivasi
setiap individu dalam mencapai target
kinerja (Jumarny dalam Arfath, 2023). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rudi
Junjungan Sirait et al., 2022 menunjukkan
bahwa kejelasan sasaran anggaran
berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan anggaran. Semakin jelas
suatu sasaran anggaran, maka semakin
tinggi pula pemahaman organisasi terkait
arah penggunaan anggaran sehingga
dapat mengoptimalkan dana anggaran
yang ada untuk kepentingan publik.
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Faktor yang selanjutnya berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran adalah
komitmen organisasi. Komitmen organisasi
dapat didefinisikan sebagai tingkatan
kepatuhan seorang pegawai dalam hal
memihak serta terlibat dalam suatu
organisasi tertentu dengan tujuan untuk
memelihara keanggotaannya dalam
organisasi tersebut (Laila Yuliani & Lestari,
2022). Hasil studi yang dilakukan oleh
Grezko dalam Nursela et al., 2022
menyimpulkan bahwa kerelaan
optimalisasi akan semakin tinggi apabila
diikuti dengan peningkatan komitmen
organisasi  individu. Penelitian yang
dilakukan oleh Kennedy (2020)
membuktikan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran. Dalam penelitian tersebut,
komitmen organisasi diartikan sebagai
suatu level kepatuhan dari seorang
pegawai dalam hal memihak serta
berpartisipasi dalam organisasi tertentu
dengan tujuan memelihara
keanggotaannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Asmeri & Meyla (2023) juga
membuktikan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran. Namun hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari & Maria (2023)
menunjukkan bahwa komitmen organisasi
tidak berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran. Hasil yang sama ditunjukkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Laila
Yuliani & Lestari (2022) yang membuktikan

bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan adapun rumusan masalah yang

dapat disusun yaitu: (1) apakah partisipasi
anggaran memiliki pengaruh terhadap
penyerapan anggaran pada organisasi
perangkat daerah, (2) apakah kejelasan
sasaran anggaran memiliki pengaruh
terhadap penyerapan anggaran pada
organisasi perangkat daerah, (3) apakah
komitmen organisasi memiliki pengaruh

terhadap penyerapan anggaran pada
organisasi perangkat daerah.
METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Jenis data pada
penelitian ini adalah data kuantitatif yang
berupa data primer yang bersumber dari
penyebaran kuesioner kepada responden.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
Dinas di Kabupaten Buleleng. Sampel
dalam penelitian ini ditentukan
menggunakan metode purposive sampling
dan mendapatkan 126 responden.

Data penelitian kemudian diolah
dengan menggunakan beberapa uji
statistik yaitu: (1) uji kualitas data, (2) uji
statistik deskriptif, (3) uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas, serta (4) uji hipotesis
yang terdiri regresi linear berganda, uiji
koefisien determinasi, uji statistik t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model dari bentuk analisis yang
diimplementasikan dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear
berganda. Diperoleh hasil pengujian
berupa ringkasan hasil output SPSS yang
disajikan pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

N Min Max  Mean Std.
Deviation

Partisipasi Anggaran (X1) 90 36 59 47,67 4,29
Kejelasan Sasaran
Anggaran (X2) 90 24 35 30,37 3,19
Komitmen Organisasi
(X3) 90 29 40 34,93 3,22
Fe)”yerapa” Anggaran 90 26 35 30,42 2,45
Y b )
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa pada variabel Partisipasi Anggaran
memiliki skor minimum 36 dan skor
maksimum 59. Skor rata-rata 47,67 dengan
standar deviasi sebesar 4,29. Hal ini
menunjukkan bahwa standar deviasi
memiliki skor yang lebih kecil daripada skor
rata-rata yang menunjukkan bawah
penyebaran data partisipasi anggaran
pada penelitian ini terdistribusi secara
merata, yang berarti selisih data dari satu
dengan data lainnya tidak terlalu jauh
ataupun tinggi.

Pada variabel Kejelasan Sasaran
Anggaran memiliki skor minimum 24 dan
skor maksimum 35. Skor rata-rata 30,37
dengan standar deviasi sebesar 3,19. Hal
ini menunjukkan bahwa standar deviasi
memiliki skor yang lebih kecil daripada skor
rata-rata yang menunjukkan bawah
penyebaran data kejelasan sasaran
anggaran pada penelitian ini terdistribusi
secara merata, yang berarti selisih data
dari satu dengan data lainnya tidak terlalu
jauh ataupun tinggi.

Pada variabel Komitmen Organisasi
memiliki skor minimum 29 dan skor

maksimum 40. Skor rata-rata 34,93 dengan
standar deviasi sebesar 3,22. Hal ini
menunjukkan bahwa standar deviasi
memiliki skor yang lebih kecil daripada skor
rata-rata yang menunjukkan bawah
penyebaran data komitmen organisasi
pada penelitian ini terdistribusi secara
merata, yang berarti selisih data dari satu
dengan data lainnya tidak terlalu jauh
ataupun tinggi.

Pada variabel Penyerapan Anggaran
memiliki skor minimum 26 dan skor
maksimum 35. Skor rata-rata 30,42 dengan
standar deviasi sebesar 2,45. Hal ini
menunjukkan bahwa standar deviasi
memiliki skor yang lebih kecil daripada skor
rata-rata yang menunjukkan bawah
penyebaran data penyerapan anggaran
pada penelitian ini terdistribusi secara
merata, yang berarti selisih data dari satu
dengan data lainnya tidak terlalu jauh
ataupun tinggi.

Selain  uji  statistik  deskriptif,
dilakukan juga uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Nilai/Output
Uji Normalitas
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,2
Uji Multikolinearitas
Tolerance
Partisipasi Anggaran 0,598
Kejelasan Sasaran Anggaran 0,451
Komitmen Organisasi 0,468
VIF
Partisipasi Anggaran 1,671
Kejelasan Sasaran Anggaran 2,217
Komitmen Organisasi 2,137
Uji Heteroskedastisitas
Sig.
Partisipasi Anggaran 0,624
Kejelasan Sasaran Anggaran 0,729
Komitmen Organisasi 0,264

Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov. Suatu data penelitian

dikatakan terdistribusi secara normal
apabila nilai Asymp.Sig variabel residual
berada diatas 0,05. Berdasarkan Tabel 3
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dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig
variabel residual yaitu sebesar 0,2 yang
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa sebaran data
terdistribusi secara normal.

Selanjutnya dilakukan uji
multikolinearitas. Multikolinearitas dapat
diketahui dengan melakukan uji Variance
Influence Factor (VIF). Apabila nilai
tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka model
penelitian bebas dari multikolinearitas atau
tidak ada korelasi antar variabel
independen nya. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel partisipasi
anggaran, kejelasan sasaran anggaran,
dan komitmen organisasi memiliki nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
terbebas dari multikolinearitas.

Dalam uji heteroskedastisitas,
penelitian ini menggunakan uji glejser
dengan dasar pengambilan keputusan
mengacu pada nilai signifikansi. Apabila
nilai signifikansi antara variabel
independen dengan absolut residual lebih
besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil
penelitian pada tabel 3, dapat diketahui
bahwa seluruh variabel independent
memiliki nilai signifikansi > 0,05 yang
berarti bahwa penelitian ini terbebas dari
gejala heteroskedastisitas.

Tahap selanjutnya vyaitu analisis
regresi berganda untuk mengetahui
pengaruh dari dua variabel atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hasil analisis regresi berganda disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta

(Constant) 8,368 1,922 4,354 0,000

Partisipasi Anggaran 0,066 0,047 0,116 1,428 0,157
1 | Kejelasan Sasaran 0,438 0,072 0,570 6,070 0,000

Anggaran

Komitmen 0,160 0,070 0,210 2,282 0,025

Organisasi

Nilai  koefisien regresi untuk
variabel partisipasi anggaran (X1) yaitu
sebesar 0,066. Nilai ini menunjukkan hasil
ke arah positif antara variabel partisipasi
anggaran dan penyerapan anggaran.
Kemudian nilai koefisien regresi untuk
variabel kejelasan sasaran anggaran (X2)
yaitu sebesar 0,438. Nilai ini menunjukkan
hasil ke arah positif antara variabel
kejelasan  sasaran  anggaran  dan
penyerapan anggaran. Nilai koefisien
regresi untuk variabel komitmen organisasi
(X3) yaitu sebesar 0,160. Nilai ini
menunjukkan hasil kearah positif antara
variabel  komitmen organisasi dan
penyerapan anggaran. Pada tabel diatas
juga dapat diketahui mengenai hasil dari uji
t. Di mana variabel partisipasi anggaran
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar

0,157 yang lebih besar dari 0,05 dan nilai
koefisien regresi variabel ini sebesar 0,066
yang berarti tidak terdapat pengaruh
signifikan pada variabel dependen
penyerapan anggaran. Dengan demikian
hipotesis 1 ditolak.

Kemudian untuk variabel kejelasan
sasaran anggaran (X2) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 dan nilai koefisien regresi variabel
ini sebesar 0,438 yang berarti terdapat
pengaruh signifikan positif pada variabel
dependen penyerapan anggaran. Dengan
demikian hipotesis 2 diterima.

Dan pada variabel komitmen
organisasi (X3) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,025 yang lebih kecil dari 0,05
dan nilai koefisien regresi variabel ini
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sebesar 0,160 yang berarti terdapat
pengaruh signifikan positif pada variabel
dependen penyerapan anggaran. Dengan
demikian hipotesis 3 diterima.

Pembahasan

Pengaruh Partisipasi Anggaran
Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
partisipasi anggaran tidak berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran pada
Dinas daerah Kabupaten Buleleng. Hasil uji
t menunjukkan bahwa variabel kejelasan
sasaran anggaran menghasilkan nilai Sig.
sebesar 0,157>0,05 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,066. Dengan hasil
tersebut menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran tidak berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran. Dengan demikian
hipotesis pertama tidak ditolak. Tinggi
rendahnya partisipasi anggaran pada
Dinas Daerah Kabupaten Buleleng tidak
bisa mempengaruhi penyerapan anggaran.
Hal ini dapat terjadi karena adanya pseudo-
partisipasi atau partisipasi semu. Ikhsan, A
(2017) menjelaskan bahwa partisipasi
semu dapat terjadi disaat manajer meminta
partisipasi, namun disaat bawahan
merespon dengan memberikan saran serta
masukan, mereka secara sengaja
diabaikan dan tidak menerima umpan balik
apapun. Anggota organisasi yang merasa
kontribusi yang telah diberikan ternyata
tidak dilibatkan dalam penetapan anggaran
dapat menjadi boomerang pada motivasi
serta komitmen untuk merealisasikan
anggaran yang telah disusun.

Hal yang serupa juga dijelaskan dalam
teori ekuitas oleh John Stacey Adams,
seorang ahli psikologi perilaku dan tempat
kerja yang menerbitkan teori ekuitas
tentang motivasi kerja pada tahun 1963.
Teori ekuitas memberikan persepsi tentang
apa yang merupakan rasio adil antara input
dan output. Disaat bawahan atau karyawan
merasa input yang telah mereka masukkan
tidak sesuai dengan output yang
didapatkan, maka hal ini dapat
menyebabkan demotivasi. Demotivasi
menyebabkan bawahan akan mengurangi
input atau mencari perubahan disaat
mereka merasa inputnya tidak dihargai

secara adil. Hal penting yang perlu
diketahui adalah setiap individu dalam
organisasi bertanggung jawab untuk
menentukan sasaran dan menetapkan
tujuan, dan individu tersebut juga
bertanggung jawab batas pencapaian
sasaran dan tujuan organisasi. Sehingga
penting untuk melakukan pengambilan
keputusan secara partisipatif sehingga
anggota dapat memberikan kontribusi
terhadap pencapaian sasaran organisasi
(Ikhsan, A, 2017).

Kemudian apabila ditinjau dari perspektif
goal setting theory, partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran yaitu ketika partisipasi anggaran
tidak disertai dengan kejelasan dalam
tujuan yang hendak dicapai. Dimensi
kejelasan atau clarity menjadi aspek yang
penting karena dapat menjelaskan tugas-
tugas yang harus dilaksanakan karyawan
atau bawahan untuk mencapai sasaran
organisasi. Hal ini berarti meskipun
anggota organisasi terlibat dalam proses
penyusunan anggaran, jika terdapat
ketidakjelasan dalam penetapan tujuan
tentu dapat menghambat penyerapan
anggaran karena mereka tidak memahami
tugas-tugas yang harus dikerjakan untuk
mencapai tujuan organisasi. Selain itu tidak
berpengaruhnya partisipasi  anggaran
terhadap penyerapan anggaran dapat
disebabkan oleh kesenjangan antara
tujuan dengan  komitmen  anggota
organisasi. Sebanyak apapun pihak yang
terlibat dalam penyusunan anggaran,
namun apabila tidak disertai dengan
komitmen setiap individu untuk
merealisasikan anggaran tersebut, maka
setiap partisipasi yang diberikan akan
menjadi tidak berarti. Dengan hasil yang
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran menjadi bahan pertimbangan
untuk dapat mengeksplorasi faktor-faktor
yang menjadi penyebab ketidakberhasilan
hubungan antara partisipasi anggaran.

Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran
Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran pada
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Dinas daerah Kabupaten Buleleng. Hasil uji
t menunjukkan bahwa variabel kejelasan
sasaran anggaran menghasilkan nilai Sig.
sebesar 0,000<0,05 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,438. Dengan hasil
tersebut menunjukkan bahwa kejelasan
sasaran anggaran berpengaruh positif
terhadap penyerapan anggaran. Dengan
demikian hipotesis kedua diterima.
Berdasarkan grand theory yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu goal setting
theory, menjelaskan bahwa sasaran yang
jelas dan terukur menjadi salah satu kunci
untuk mencapai motivasi dan kinerja yang

tinggi.

Kejelasan sasaran anggaran yang
dijelaskan dalam salah satu unsur goal
setting theory yaitu clarity atau kejelasan
dapat memperkuat hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa kejelasan sasaran
anggaran berpengaruh secara positif
terhadap penyerapan anggaran. Pada
unsur kejelasan mengandung arti bahwa
tujuan ataupun target yang dimiliki harus
disampaikan secara spesifik, terukur, dapat
dijangkau dalam kurun waktu yang telah
ditentukan. Unsur ini bertujuan untuk
menghindari ketidakpahaman pegawai
ataupun anggota organisasi mengenai
tujuan yang akan mereka capai. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sirait (2022) yang menjelaskan bahwa
kejelasan sasaran anggaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan
anggaran.

Kejelasan sasaran anggaran dapat
memberikan petunjuk yang jelas bagi
setiap individu yang bertanggungjawab
pada setiap tugas yang telah diberikan.
Sasaran yang jelas berkaitan dengan
bagaimana upaya yang dilakukan dalam
mengalokasikan sumber daya agar sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Selain itu goal setting theory  juga
dijelaskan bahwa kejelasan sasaran
anggaran akan berimplikasi terhadap
pencapaian tujuan. Hal ini karena dengan
menetapkan sasaran atau tujuan yang
menantang dapat meningkatkan motivasi
serta komitmen setiap individu untuk
berusaha mencapai tujuan.

Pengaruh Komitmen Organisasi
Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran pada
Dinas daerah Kabupaten Buleleng. Hasil uji
t menunjukkan bahwa variabel komitmen
organisasi menghasilkan nilai Sig. sebesar
0,025<0,05 dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,160. Dengan hasil tersebut
menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap penyerapan
anggaran. Dengan demikian hipotesis
ketiga diterima. Temuan ini dapat dikaitkan
dengan goal setting theory. Teori ini
mendasari hubungan antara komitmen
organisasi dengan penyerapan anggaran.
Dalam goal setting theory, komitmen
organisasi dianggap sebagai hasil dari
sasaran yang Yyang diterapkan secara
efektif dan motivasi yang tinggi. Individu
yang merasa terlibat atau berpartisipasi
dalam penyusunan serta penetapan
anggaran cenderung memiliki komitmen
yang lebih tinggi dalam merealisasikan
tujuan dari anggaran tersebut.

Individu yang memiliki tingkat komitmen
yang tinggi terhadap tujuan organisasi
cenderung lebih  termotivasi  untuk
mengalokasikan sumber daya secara
efektif guna mencapai tujuan organisasi.
Selain itu komitmen organisasi dapat
meningkat kolaborasi dari setiap
unit/bagian untuk senantiasa berkoordinasi
dan bersinergi untuk bekerja sama secara
lebih  efektif untuk mencapai tujuan
organisasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kennedy
(2020), Nursela (2022), dan Marisa (2023)
yang menjelaskan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif terhadap
penyerapan anggaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Partisipasi anggaran tidak
berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran, yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi uji t 0,157 lebih besar dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya tingkat partisipasi dalam
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penyusunan tidak berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran pada organisasi
perangkat daerah Kabupaten Buleleng.

2. Kejelasan sasaran anggaran
berpengaruh secara positif terhadap
penyerapan anggaran, yang ditunjukkan
dengan koefisien regresi 0,438 dengan
nilai signifikansi uji t 0,000 lebih kecil dari
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin jelasnya sasaran yang disusun
secara jelas, terukur, serta sesuai dengan
tujuan organisasi maka akan meningkatkan
penyerapan anggaran pada organisasi
perangkat daerah Kabupaten Buleleng.

3. Komitmen organisasi berpengaruh
secara positif terhadap penyerapan
anggaran yang ditunjukkan dengan
koefisien regresi 0,160 dengan nilai
signifikansi uji t 0,025 lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tingginya komitmen organisasi yang
diwujudkan melalui keterlibatan serta tekad
untuk tetep menjadi bagian organisasi,
akan meningkatkan penyerapan anggaran
pada organisasi perangkat daerah
Kabupaten Buleleng.

Adapun saran yang disampaikan
berlandaskan pada hasil penelitian yaitu
sebagai berikut: (1) Bagi organisasi
perangkat daerah, diharapkan tetap
berupaya meningkatkan  penyerapan
anggaran dengan cara menetapkan
anggaran yang disusun secara jelas,
terukur, serta sesuai dengan tujuan
organisasi. Dengan hal ini, maka akan
mempermudah dalam pelaksanaan tugas-
tugas yang telah dirancang yang kemudian
tentu akan  berpengaruh  terhadap
penyerapan anggaran organisasi. Selain
itu organisasi perangkat daerah dapat
mengidentifikasi strategi guna
meningkatkan komitmen organisasi
dengan tujuan dapat mencapai target
anggaran serta dapat mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki. (2) Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan untuk
mempertimbangkan penggunaan metode
penelitian yang berbeda, seperti
wawancara guna mendalami  hasil
penelitian secara mendalam. Peneliti
selanjutnya diharapkan mengembangkan
penelitian  dengan  variabel  selain
partisipasi anggaran, kejelasan sasaran

anggaran, dan komitmen organisasi
sebagai  variabel independen agar
koefisien determinasi pada penelitian
selanjutnya dapat meningkat.
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